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Kajian	 penapisan	 galur-galur	 padi	 terhadap	 serangan	
patogen	 tumbuhan	 merupakan	 tahapan	 penting	 untuk	
mendapatkan	 varietas	 padi	 unggul	 tahan	 penyakit.	 Tiga	
puluh	 empat	 galur	 padi	 dikaji 	 penapisan	 untuk	
mengetahui	 tanggapannya	 terhadap	 serangan	 patogen	
tumbuhan.	Penelitian	dilakukan	pada	 lahan	persawahan	
irigasi	yang	merupakan	daerah	endemik	patogen	tersebut.	
Rancangan	 penelitian	 menggunakan	 Rancangan	 Acak	
Kelompok	Lengkap	(RAKL)	dengan	3	blok	sebagai	ulangan.	
Pengamatan	dilakukan	terhadap	kerusakan	tanaman	yang	
diakibatkan	 oleh	 berbagai	 jenis	 patogen	 tumbuhan	
meliputi	 bercak	 nekrotik	 kecoklatan	 daun	 yang	
diakibatkan	 oleh	 	 jamur	 patogen	 Cercospora	 oryzae,	
penyakit	blast	berupa	bercak	daun	yang	berbentuk	belah	
ketupat	 	 di	 bagian	 tengah	 berwarna	 abu-abu	 yang	
diakibatkan	oleh	jamur	patogen	Pyricularia	oryzae,	busuk	
pelepah	 daun	 bendera	 yang	 diakibatkan	 oleh	 jamur	
patogen	 Sarocladium	 oryzae, 	 bercak	 daun	 yang	
berukuruan	 sempit	 berwarna	 hijau	 gelap	 kekuningan	
sampai	 coklat	 yang	 diakibatkan	 oleh	 bakteri	 patogen	
Xanthomonas	 campestris,	 serta	 busuk	 pangkal	 batang	
yang	disebabkan	oleh	 jamur	patogen	Sclerotium	oryzae.	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 gejala	 serangan	
busuk	 pangkal	 batang	 ditemukan	 pada	 34	 galur	 padi	
Penyakit	 bercak	 daun	 	 menyerang	 hampir	 semua	 galur	
padi,	kecuali	UGM-F-00005	dan	UGM-F-00033.	Serangan	
penyakit	blast	tidak	ditemukan	pada	beberapa	galur	yaitu	
UGM-F-00016,	 UGM-F-00018,	 UGM-F-00019,	 UGM-F-
00021,	 UGM-F-00029	 dan	 UGM-F-33.	 Penyakit	 busuk	
pelepah	 daun	 ditemukan	 hampir	 semua	 galur,	 kecuali		
galur	UGM-F-00028	dan	UGM-F-00029.	
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PENDAHULUAN

Padi	(Oryza	sativa	L.)	merupakan	salah	satu	
komoditas	 pertanian	 penting	 dan	 	 menjadi	
makanan	 pokok	 lebih	 dari	 60%	 masyarakat	
dunia	(United	Nations	Department	of	Economic	
and	Social	Affairs,	2011).	Indonesia	merupakan	
salah	 satu	 negara	 dengan	 beras	 merupakan	
salah			satu			makanan			pokok			sebagian			besar	

masyarakat.	 Menurut	 BPS	 (2018)	 	 produksi	
padi	 di	 Indonesia	 pada	 tahun	 2017	 sebesar	
81.148.594	ton.	

Penanaman	 padi	 tidak	 terlepas	 dari	
berbagai	 faktor	 yang	 dapat	 mempengaruhi	
kehilangan	 hasil	 panen,	 seperti	 serangan	
organisme	 penggangu	 tumbuhan	 di	 lapangan	
(OPT),	proses	pemanenan,	dan	perilaku	petani.	
Sa lah 	 sa tu 	 faktor 	 yang 	 menimbulkan	
kehilangan	 hasil	 yang	 tinggi	 adalah	 serangan	



patogen	 tumbuhan	 di	 lapangan.	 Di	 Indonesia,	
penyakit	 penting	 padi	 meliputi	 hawar	 daun	
bakteri	 (Xanthomonas	 campestris	pv.	 oryzae),		
tungro	 (virus	 tungro),	 bercak	 daun	 (Pyricularia	
grisea),	 busuk	 batang	 (Helminthosporium	
sigmoideun),	 hawar	 pelepah	 daun	 (Rhizoctonia	
solani),	 kerdil	 hampa	 (Reget	 stunt)	 dan	 kerdil	
rumput	 (Grassy	 stunt)	 (Semangun,	 2008).	
Kehilangan	 hasil	 yang	 diakibatkan	 oleh	 patogen	
tanaman	 seperti	 bercak	 daun	 telah	 dilaporkan	
menyebabkan	 kerugian	 sangat	 besar	 pada	 hasil	
biji-bijian	hingga	mencapai	90%	terutama	ketika	
fase	 pertumbuhan	 daun	 (Sunder	 et	 al.,	 2014).	
Penyakit	blast	yang	disebabkan	Pyricularia	grisea	
merupakan	penyakit	penting	padi	di	seluruh	dunia	
(Wang	et	 al.,	 2014).	Di	 Indonesia,	 penyakit	blast	
sudah	menyebar	hampir	di	semua	sentra	produksi	
padi	 (Sudiret	 et	 al.,	 2014).	Kerugian	hasil	 akibat	
penyakit	 blast	 sangat	 beragam	 tergantung	 pada	
galur	 	 yang	 ditanam,	 lokasi,	 musim,	 dan	 teknik	
budidaya.	Pada	stadium	vegetative,		penyakit	blast	
dapat	 menyebabkan	 tanaman	 mati	 dan	 pada	
stadium	generatif	dapat	menyebabkan	kegagalan	
panen	hingga	100%	(Sobrizal	et	al.	2007).	Jamur	
patogen	P.	 grisea	mampu	menyerang	 	padi	pada	
berbagai	 stadia	pertumbuhan	dari	benih	 sampai	
fase	 pertumbuhan	 malai	 (generatif ).	 Busuk	
pelepah	 daun	 yang	 disebabkan	 Sarocladium	
oryzae,	 dapat	 mengakibatkan	 kehilangan	 hasil	
sebesar	85%	(Bigirimana	et	al.,	2015).	Hawar	daun	
bakteri 	 (HDB)	 disebabkan	 oleh	 patogen	
Xanthomonas	 oryzae	 pv.	 oryzae	 (Xoo)	 terutama	
menyerang	pada		bagian	daun,	apabila	menyerang	
pada	 fase	 pertumbuhan	 vegetatif	 hingga	 awal	
generatif , 	 maka	 produktivitas	 padi 	 akan	
mengalami	penurunan	(Suparyono	et	al.	2003).

Untuk	 mengatasi	 permasalahan	 organisme	
pengganggu	tumbuhan	(OPT)	tersebut,	dilakukan	
suatu	pengendalian	hama	terpadu.	Salah	satunya	
adalah	 penggunaan	 varietas	 tahan.	 Menurut	
Triningsih	(2015)	kerugian	yang	diakibatkan	oleh	
serangan	penyakit	virus	yang	berasosiasi	dengan	
wereng 	 	 te lah 	 berhas i l 	 d i tekan 	 dengan	
penggunaan	 varietas	 tahan.	 Penanaman	 secara	
serentak	dan	penggunaan	varietas		tahan	terbukti	
mampu	menurunkan	populasi	wereng	coklat	dan	
mempertahankan	hasil	panen	berkisar	9,3-10,23	
t/ha	 (Baehaki,	 2013).	 Penelitian	 ini	 dilakukan	
untuk	 mengetahui	 aksesi	 	 	 padi	 yang	 tahan	
terhadap	patogen	tanaman,	sehingga	di	kemudian	
hari	dapat	digunakan	sebagai	sumber	gen	untuk	
merakit	varietas	tahan	patogen.	

BAHAN	DAN	METODE

Penelitian	 dilakukan	 di	 lahan	 persawahan	
irigasi	pada	musim	kemarau	di	lahan	sawah	irigasi	
Pusat	 Inovasi	 Agroteknolog	 (PIAT)	 Universitas	
Gadjah	 Mada,	 Yogyakarta.	 Indonesia.	 Galur	 padi	
yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 sebanyak	 34	
nomor	yang	merupakan	koleksi	Bank	Genetik	PIAT	
UGM	yang	mencakup	nomor	UGM-F-00001,	UGM-
F-00002,	 UGM-F-00003,	 UGM-F-00004,	 UGM-F-
00005,	 UGM-F-00006,	 UGM-F-00007,	 UGM-F-
00008,	 UGM-F-00009,	 UGM-F-00010,	 UGM-F-
00011,	 UGM-F-00012,	 UGM-F-00013,	 UGM-F-
00014,	 UGM-F-00015,	 UGM-F-00016,	 UGM-F-
00017,	 UGM-F-00018,	 UGM-F-00019,	 UGM-F-
00020,	 UGM-F-00021,	 UGM-F-00022,	 UGM-F-
00023,	 UGM-F-00024,	 UGM-F-00025,	 UGM-F-
00026,	 UGM-F-00027,	 UGM-F-00028,	 UGM-F-
00029,	 UGM-F-00030,	 UGM-F-00031,	 UGM-F-
00032,	 UGM-F-00033,	 UGM-F-00034.	 Penelitian	
menggunakan	 Rancangan	 Acak	 Kelompok	
Lengkap	 (RCBD)	dengan	3	 blok	 sebagai	 ulangan	
dengan	ukuran	unit	percobaan	sebesar	1,5	m	x	5	m.	
Pengamatan	serangan	penyakit		dilakukan	dengan	
mengambil	 empat	 	 rumpun	 dari	masing-masing	
unit	 percobaan.	 Pengamatan	 meliputi	 jumlah	
tanaman	bergejala	seperti	terdapat	bercak	sempit,	
bercak	 berwarna	 kehitaman,	 busuk	 pangkal	
batang	 dan	 daun	 mengering,	 diperoleh	 dengan	
menghitung	 total	 jumlah	 per	 tanaman	 dan	
mendapatkan	 rata-rata	 untuk	 setiap	 varietas.	
Insiden	 penyakit	 dihitung	 menurut	 Rajput	 dan	
Bartaria	(1995)	dengan	pendekatan:
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Kejadian	Penyakit	=	 	

Analisis	Statistik
Data	 yang	 diperoleh	 dari	 hasil	 pengamatan	

dianalisis	 secara	 diskriptif	 sederhana	 dengan	
menghitung	 nilai	 rerata	 menggunakan	Ms.Excel.	
Perbandingan	 selanjutnya	 dilakukan	 dengan	
menggunakan	histogram.

HASIL	DAN	PEMBAHASAN

Gejala	 serangan	 penyakit	 yang	 ditemukan	
pada	uji	penapisan		terhadap	34	nomor	aksesi	padi		
adalah,	bercak	daun,	blast,	kresek,	busuk	pelepah	
daun,	 dan	busuk	pangkal	 batang	 (tabel	 1).	Hasil	
penelitian	 menunjukkan	 hampir	 semua	 aksesi	
padi	 terserang	 penyakit	 tanaman	 seperti	 bercak	
daun,	kresek,	blast,	busuk	pelepah	daun	dan	busuk	
pangkal	 batang.	 Penyakit	 bercak	 daun	 yang	
disebabkan	 oleh	 Cercospora	 oryzae	 hampir	
menyerang	 semua	 aksesi	 	 padi,	 tetapi	 ada	 dua	
aksesi			padi		yang			tidak			terserang			yaitu			aksesi



UGM-F-00005	 dan	 UGM-F-00033.	 Penyakit	 ini	
sangat	 dipengaruhi	 oleh	 aksesi	 	 padi.	 Varietas	
Ciherang,	IR	64	dan	turunannya	di	lapangan	sering	
kali	menunjukkan	reaksi	sangat	rentan	terhadap	
bercak	 Cercospora	 (Anonim,	 2018).	 Penyakit	
kresek	 yang	 disebabkan	 oleh	 Xanthomonas	
campestris	menyerang	 seluruh	 aksesi	 	 padi.	
Penyakit	 blast	 yang	 disebabkan	 oleh	Pyricularia	
grisea	 tidak	 menyerang	 pada	 beberapa	 aksesi		
seperti			UGM-F-00016,				UGM-F-00018,				UGM-F-	
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Nama	Aksesi	

Jenis	OPT	(Organisme	Pengganggu	Tanaman)	

Bercak	Daun	
(Cercospora	

oryzae)	

Kresek	
(Xanthomona
s	campestris)	

Blast	
(Pyricularia	

grisea)	

Busuk	
Pelepah	Daun	
(Sarocladium	

oryzae)	

Busuk	
Pangkal	
Batang	

(Sclerotium	
oryzae)	

UGM-F-00001	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00002	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00003	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00004	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00005	 - 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00006	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00007	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00008	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00009	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00010	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00011	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00012	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00013	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00014	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00015	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00016	 v 	 v 	 - 	 v 	 v 	
UGM-F-00017	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00018	 v 	 v 	 - 	 v 	 v 	
UGM-F-00019	 v 	 v 	 - 	 v 	 v 	
UGM-F-00020	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00021	 v 	 v 	 - 	 v 	 v 	
UGM-F-00022	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00023	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00024	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00025	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00026	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00027	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00028	 v 	 v 	 v 	 - 	 v 	
UGM-F-00029	 v 	 v 	 - 	 - 	 v 	
UGM-F-00030	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00031	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00032	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
UGM-F-00033	 - 	 v 	 - 	 v 	 v 	
UGM-F-00034	 v 	 v 	 v 	 v 	 v 	
 

00019,	UGM-F-00021,	UGM-F-00029	dan	UGM-
F-33.	 Penyakit	 busuk	 pelepah	 daun	 sebagian	
besar	 muncul	 di	 semua	 aksesi,	 tetapi	 ada	
beberapa	 aksesi	 yang	 tidak	 terserang	 seperti	
aksesi	 UGM-F-00028	 dan	 UGM-F-00029,	
sedangkan	pada	penyakit	busuk	pangkal	batang	
menyerang	seluruh	aksesi		padi	(Tabel	1.).

Tabel	1.	Kemunculan	gejala	penyakit	pada	berbagai	aksesi		padi	

Ket	:	(v )	:	Kemunculan	penyakit	yang	disebabkan	patogen	
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Gambar	1.	Persentase	kerusakan	berbagai	aksesi		
padi	akibat	patogen	Cercospora	oryzae

Tingkat	 kerusakan	 padi	 akibat	 serangan	
patogen	Cercospora	oryzae	pada	berbagai	aksesi		
menunjukkan	 hasil	 yang	 beragam.	 Kerusakan	
tertinggi	 sebesar	 28%	 ditemukan	 pada	 aksesi		
UGM-F-00001	 dan	 terendah	 adalah	 0%	 pada	
aksesi 	 UGM-F-00005	 dan	 UGM-F-00033.	
Berdasarkan	 penelitian	 Safni	 et	 al.	 (2018)	
varietas	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	 tingkat	
keparahan	 penyakit.	 Tanaman	 memiliki	 tingkat	
kerentanan	yang	berbeda-beda	terhadap	patogen	
tanaman	karena	perbedaan	spesies	patogen	dan	
perbedaan	jumlah	gen	tahan	di	setiap	aksesi.

Gambar	2.	Persentase	kerusakan	berbagai	aksesi	
padi	akibat	patogen	Xanthomonas	campestris

Bakteri 	 hawar	 yang	 disebabkan	 oleh	
Xanthomonas	 oryzae 	 adalah	 penyakit	 yang	
merusak	 	area	penanaman	padi	di	seluruh	dunia	
(Zhiyuan	 et	 al.	 2018).	 Padi	 yang	 tahan	 terhadap	
infeksi	 hawar	 daun	 bakteri adalah	 padi	 dengan		
karakter	kandungan	gula	reduksi	yang	tinggi	pada	
daun	(Suryadi	et	al.,	2008).	Tingkat	kerusakan	padi	
akibat	serangan	patogen	Xanthomonas	campestris	
pada	 berbagai	 aksesi	 menunjukkan	 hasil	 yang	
beragam.	Persentase	kerusakan	penyakit	berkisar	
antara	 3-44%.	 Kerusakan	 tertinggi	 sebesar	 44%	
ditemukan	 pada	 aksesi	 UGM-F-00017	 dan	
terendah	adalah	3%	pada	 	 aksesi	UGM-F-00001.	
Penyakit	hawar	daun	banyak	ditemukan	pada	fase	
akhir	padi,	selain	itu	fase	pertumbuhan	dan	aksesi	
berpengaruh	terhadap	tingkat	keparahan	penyakit	
Hawar	daun	bakteri	pada	padi	di	lapangan	(Wage	
et	al.,	2019;	Khaeruni	et	al.,	2014).
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Gambar	3.	Persentase	kerusakan	berbagai	aksesi		
padi	akibat	patogen	Pyricularia	grise

Penyakit	 blast	 disebabkan	 oleh	 patogen	
Pyricularia	grisea.	Gejala	mulai	terlihat	pada	saat	
padi	berumur	45	hst.	Gejala	awal	berupa	bintik	
coklat	selanjutnya	meluas	dan	berbentuk	seperti	
belah	 ketupat	 (Sudir	 et	 al.,	 2014).	 Awalnya	
penyakit	 blast	 lebih	 dominan	menyerang	 	 padi	
ladang,	 akan	 tetapi	 saat	 ini	 penyakit	 blast	 juga	
mulai	 menyerang	 padi	 dataran	 rendah	 dan	
beririgasi	 di	 seluruh	 Indonesia	 (Suganda	 et	 al.,	
2016).	Tingkat	kerusakan	padi	di	berbagai	aksesi	
yang	 diakibatkan	 oleh	 penyakit	 blast	 berkisar	
antara	 0-8%.	 Persentase	 kerusakan	 tertinggi	
sebesar	 8%	 ditemukan	 pada	 aksesi	 UGM-F-
00003.	 Aksesi	 UGM-F-00016,	 UGM-F-00018,	
UGM-F-00019,	 UGM-F-00021,	 UGM-F-00025,	
UGM-F-00029	 dan	 UGM-F-00033	 memiliki	
tingkat	 kerusakan	 terendah	 yaitu	 sebesar	 0%.	
Berdasarkan	 penelitiaan	 Suganda	 et	 al.,	 (2016)	
varietas	 ciherang	 di 	 Indonesia 	 terbukti	
merupakan	 salah	 satu	 varietas	 padi	 yang	
termasuk	 dalam	 kategori	 varietas	 	 yang	 rentan	
terhadap	penyakit	blast.Penyebab	penyakit	blast	
(Pyricularia	 oryzae)	 mempunyai	 banyak	 ras	
�isiologi	 yang	 berbeda	 sifat	 dan	 virulensinya.	
Ketahanan	 padi	 terhadap	 penyakit	 blast	
dipengaruhi	 oleh	 faktor	 lingkungan	 dan	 faktor	
genetik	(Ou,	1985).	Padi	dapat	mempertahankan	
diri	dari	 infeksi	patogen	melalui	kombinasi	dari	
sifat	 struktural	 dan	 reaksi	 kimia.	 Sifat	 struktur	
tanaman	berperan	sebagai	penghalang	�isik	dan	
menghambat	 patogen	 masuk	 dan	 berkembang.	
Sementara	itu	reaksi	kimia	terjadi	dalam	sel	atau	
jaringan	menghasilkan	racun	bagi	patogen	yang	
mampu	 menghambat	 pertumbuhan	 patogen	
(Dixon	et	al,	1994).
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Gambar	4.	Persentase	kerusakan	berbagai	aksesi	
padi	akibat	patogen	Sarocladium	oryzae

Sarocladium	 oryzae	 merupakan	 patogen	
yang	dapat	bertahan	dalam	benih	yang	terinfeksi,	
selain	 itu	 infeksi	 juga	 dapat	 dilakukan	 melalui	
tanah,	air	atau	gulma	ketika	kondisi	 lingkungan	
mendukung. 	 Patogen	 ini 	 dapat 	 merusak	
diberbagai	 tahap	 pertumbuhan	 dan	 paling	
merusak	 di	 tahap	 booting	 (Pearce	 et	 al.,	 2001).	
Tingkat	kerusakan	padi	akibat	serangan	patogen	
Sarocladium	 oryzae	 pada	 berbagai	 aksesi	 yang	
diuj i 	 menunjukkan	 hasi l 	 yang	 beragam.	
Kerusakan	 tertinggi	 sebesar	 10%	 	 ditemukan	
pada	aksesi	UGM-F-00010	dan	terendah	 	adalah	
0%	 pada	 	 aksesi	 	 UGM-F-00028	 dan	 UGM-F-
00029.	

Gambar	5.	Persentase	kerusakan	berbagai	aksesi		
padi	akibat	patogen	Sclerotium	oryzae

Tingkat	 kerusakan	 aksesi-aksesi	 padi	 yang	
diuji	 terhadap	 	 serangan	 patogen	 Sclerotium	
oryzae 	 menunjukkan	 hasil	 yang	 beragam.	
Kerusakan	 tertinggi	 sebesar	 50%	 ditemukan	
pada	aksesi	 	UGM-F-00024	dan	terendah	adalah	
2%		terjadi	pada		aksesi	UGM-F-00020.

KESIMPULAN

Dari	 hasil	 	 penelitian	 dapat	 disimpulkan	
bahwa:	
1.	Sebanyak	34	aksesi	padi	yang	diuji	ditemukan	
adanya	serangan	penyakit	kresek	dan	penyakit	
busuk	 pangkal	 batang.	 Serangan	 penyakit	
bercak	daun	hampir	menyerang	semua	aksesi	
padi,	kecuali		UGM-F-00005	dan	UGM-F-00033.

2.	 Aksesi	 UGM-F-00016,	 UGM-F-00018,	 UGM-F-
00019,	UGM-F-00021,	UGM-F-00029	dan	UGM-
F-33	relatif	tahan	terhadap	penyakit	blast.

3.	 Penyakit	 busuk	 pelepah	 daun	 	 muncul	 pada	
hampir	 semua	 aksesi,	 kecuali	 UGM-F-00028	
dan	UGM-F-00029.

4.	 Tingkat	 kerusakan	 tertinggi	 padi	 akibat	
serangan	 patogen	 C.	 oryzae	 sebesar	 28%	
ditemukan	pada	aksesi	UGM-F-00001.	

Tingkat	 kerusakan	 tertinggi	 padi	 akibat	
serangan	patogen	X.	 campestris	 sebesar	44%	
ditemukan	pada	aksesi	UGM-F-00017.

5.	 Tingkat	 kerusakan	 tertinggi	 padi	 akibat	
penyakit	 blast	 sebesar	 8%	 ditemukan	 pada	
aksesi	 UGM-F-00003.	 Serangan	 	 patogen	 S.	
oryzae	 teritinggi	 sebesar	 10%	 	 ditemukan	
pada	aksesi	UGM-F-00010.	Serangan	patogen	
Sclerotium	 oryza	 	 tertinggi	 sebesar	 50%		
ditemukan	 pada	 aksesi	 	 UGM-F-00024	 dan	
terendah	sebesar	2%		ditemukan	pada		aksesi	
UGM-F-00020.
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